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Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan salah satu desain
pe,belajaran yang berusaha untuk memberikan pelayanan yang sama
kepada semua peserta didik yang beragam. Dalam mewujudkan
semua itu, diperlukan pengajar dan pendidik yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan semua itu. Artikel ini merupakan
laporan pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru di dalam menyusun modul ajar
berdiferensiasi. Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Ada dua puluh
guru yang mengikuti pelatihan ini. Pelatihan di lakukan di SMA. A.

kgragarr_\an Wahid Hasyim Tebuireng. Rangkaian pelatihan meliputi tes awal,
Ee?l?ézsdlilan pemaparan materi, dan tes akhir. Peningkatan kemampuan guru

dalam bidang pemahaman dan penyusunan modul ajar berdiferensiasi
sangat tampak setelah mengikuti pelatihan. Hasil tersebut dapat
dilihat pada perbandingan antara tes awal dengan tes akhir. Guru lebih
memahami  prinsip, prosedur, dan bentuk pembelajaran
berdiferensiasi. Selain itu, guru juga terlihat lebih mudah di dalam
menyusun modul ajar karena sudah memahami berbagai aspek yang
ada di dalam pembelajaran berdiferensiasi.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan dan pembelajaran merupakan hak asasi manusia yang wajib dipenuhi oleh setiap individu.
e Pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas,
kreatif, dan mandiri [1][2][3][4]. Selain itu, pendidikan dan pembelajaran bertujuan untuk pembebasan dan
pemanusiaan manusia. Mewujudkan pendidikan dan pembelajaran dibutuhkan desain pembelajaran yang
mampu menjangkau semua golongan dengan melakukan adaptasi berbagai hal [5]-[8].

Di samping beragam tujuan mulia tersebut masih banyak sekolah yang belum mampu mewujudnya
sebagian bahkan seluruh dari tujuan-tujuan tersebut, peserta didik belum mendapatkan layanan pendidikan dan
pembelajaran yang berkualitas, peserta didik masih banyak yang belum mendapatkan layanan sesuai dengan

@ kekhasan dan keunikan mereka masing-masing. Fenomena tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah kurangnya perhatian terhadap keragaman kemampuan dan kebutuhan belajar peserta didik.

SMA A. Wahid Hasyim (SMA. AWH) merupakan salah satu sekolah yang ada di bawah yayasan
Pondok Pesantren Tebuireng memiliki keragaman dari berbagai aspek, sama halnya dengan satuan-satuan
pendidikan yang lain, yang ada di bawah naungan Tebuireng [9][10]. Sebagai lembaga yang berada di bawah
lingkungan pesantren, SMA. AWH sangat diminati oleh masyarakat yang berasal dari berbagai daerah. Minat
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yang tinggi menjadi salah satu pemicu peningkatan keragaman peserta didik. Mereka beragam dari segi bahasa,
budaya, latar belakang pengetahuan, dan lingkungan.

Peserta didik yang mendaftar dan terdaftar di SMA AWH berasal dari daerah yang sangat beragam,
misalnya daerah Jawa (Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat), daerah Sulawesi, daerah Sumatera, daerah
Kalimantan, daerah Lombok, daerah Madura, dan daerah-daerah yang lain. Latar belakang bahasa mereka
sudah pasti beragam: ada bahasa Madura, Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa daerah yang lain. Selain itu, cara
belajar mereka juga ditengarai berbeda, mulai dari cara belajar visual, audio, audiovisual, dan kinestetik.
Dengan demikian, jika tidak digunakan pendekatan dan strategi pembelajaran yang adaptif, keragaman tersebut
dapat menjadi persoalan serius dan dapat memunculkan kesenjangan antar peserta didik dan kesenjangan antara
budaya peserta didik dengan budaya di sekolah (guru, tendik, dan pengelola sekolah).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu
mewujudkan keadilan dalam pendidikan dan pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pada pemberian
layanan dan pembelajaran yang sesuai dengan keragaman tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar peserta
didik [5][11][12][13][14][15]. Keragaman yang ada dianggap sebagai modal berharga (kekayaan) untuk
menghadirkan pembelajaran yang bermakna untuk semua peserta didik, baik di saat pembelajaran itu
berlangsung maupun nanti ketika sudah kembali ke masyarakat di mana mereka tinggal. Dengan pembelajaran
model ini, peserta didik akan mendapatkan sesuatu yang akan sangat bermakna untuk kehidupannya saat ini
dan yang akan datang karena tidak ada pertentangan dengan apa yang mereka miliki termasuk dengan
lingkungan masyarakat dan keluarga yang mereka miliki.

Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, semua guru dapat memahami dan dapat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi baik di kelas maupun di luar kelas. Dengan pendekatan dan strategi tersebut,
semua peserta didik diharapkan dapat mencapai potensi terbaiknya dan merasakan keadilan dalam proses
belajar mengajar [16][17][18][19][20].

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah: 1) Meningkatkan pemahaman masyarakat (warga SMA. A.
Wahid Hasyim Tebuireng Jombang) tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi; 2) Meningkatkan
keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas; dan 3) Meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Ada banyak persoalan yang muncul di dalam pembelajaran ketika keragaman peserta didik semakin
meningkat di kelas. Beberapa di antaranya yaitu: Keberagaman kemampuan dan gaya belajar peserta didik:
Setiap peserta didik memiliki kemampuan dan gaya belajar yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan mereka
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berbeda pula; Kurangnya sumber daya pendidikan: Sekolah
sering kali kekurangan sumber daya pendidikan, seperti guru, buku, dan teknologi, yang dibutuhkan untuk
mendukung pembelajaran yang berdiferensiasi; Kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran
berdiferensiasi: Banyak guru yang belum memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi dan cara
menerapkannya di kelas dan di luar kelas.

Kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi menjadi persoalan utama yang harus
diatasi setiap satuan pendidikan. Aspek ini akan menjadi pintu masuk atau awal dari terciptanya rancangan dan
wujud pembelajaran yang berkeadilan sesuai dengan keragaman yang ada di kelas maupun di luar kelas.
Menurut Faizi, guru yang memahami pembelajaran berdiferensiasi akan lebih mudah di dalam mengatasi
peserta didik yang beragam. Mereka juga akan dengan mudah memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
dimanfaatkan di dalam pembelajaran yang adaptif terhadap keragaman peserta didik [7].

Pelatihan guru tentang pemahaman dan penyusunan pembelajaran yang berdiferensiasi masih perlu
ditingkatkan. Konsep pembelajaran berdiferensiasi belum dipahami secara utuh oleh sebagian besar guru dan
tenaga kependidikan, hal ini dibuktikan dengan kecenderungan guru menyamaratakan pelayanan terhadap
semua peserta didik yang sudah pasti memiliki latar belakang berbeda-beda. Selain itu, latihan dan pelatihan
tentang penyusunan dan praktik pembelajarn berdiferensiasi masih jarang dilakukan oleh sebagian besar guru
di SMA. A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang. Akibat dari beragam persoalan tersebut, potensi peserta didik
yang sangat beragam belum bisa dieksplorasi sesuai dengan keunikan mereka masing-masing.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu
mewujudkan keadilan dalam pendidikan (bagian dari pedagogi responsif budaya) [16][21]. Pendekatan ini
berfokus pada kebutuhan individu setiap peserta didik dan menyediakan berbagai pilihan untuk belajar. Dengan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat membantu semua peserta didik untuk mencapai potensi
mereka [6][17][19][22][23]. Beberapa nilai yang sering menjadi pemicu berkembangnya potensi mereka antara
lain: adanya penghargaan dari guru terhadap latar belakang mereka yang beragam, pemanfaatan budaya yang
mereka miliki, memandang semua peserta didik dengan positif (semua peserta didik memiliki keunikan).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan metode pelatihan dan
pendampingan terhadap semua guru di dalam merancang dan mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi.
Pelatihan akan diberikan kepada guru-guru tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi dan cara
menerapkannya di dalam merancang modul pembelajaran berdiferensiasi. Pendampingan dilakukan kepada
guru-guru untuk membantu mereka dalam merancang modul pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
Capaian Pembelajaran atau kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan.
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2. METODE

Metode yang digunakan di dalam PKM ini adalah Participatory Action Research (PAR). Dengan
pendekatan tersebut, pengabdi fokus kepada memunculkan kesadaran dan melakukan transformasi serta
pemberdayaan [24]. Kegiatan “Pelatihan Penyusunan Perangkat ajar Berdiferensiasi” dilaksanakan di SMA.
A. Wahid Hasyim Tebuireng Jombang. Proses pelatihan dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu: tes awal
(pre-test), pemaparan materi, pendampingan penyusunan modul ajar berdiferensiasi, tes akhir (post-test).
Empat tahapan tersebut dideskrisikan dalam bentuk gambar pada Gambar 1.

Tahap pre-test dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan awal guru tentang alur dan bentuk-bentuk
modul ajar berdiferensiasi. Hasil dari tahap pertama akan menjadi modal bagi pelatih di dalam melakukan
pelatihan agar konten dan strategi penyampaian materi sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki peserta
pelatihan. Tahap kedua yaitu pemaparan materi penyusunan modul ajar berdiferensiasi dan dilanjutkan dengan
berlatih menyusun tahapan-tahapan pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap ini, peserta pelatihan akan dilatih
mengetahui prosedur dan bentuk-bentuk modul ajar berdiferensiasi dan sekaligus berlatih menyususn tahapan-
tahapan pembelajaran berdiferensiasi dalam modul pembelajaran. tahap ketiga yaitu postes. Pada tahap ini
peserta akan menjawab tes agar dapat diketahui peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta pelatihan
tentang penyusunan Modul Ajar Berdiferensiasi.

Pendampingan....
penyusunan
o “modul ajar
@ berdiferensiasi,
Pe n

~materi (prinsip,
prosedur, dan
bentuk),

.Pretes,

Gambar 1. Prosedur Pelatihan Penyusunan Perangkat Ajar Berdiferensiasi

Pelatihan diikuti oleh dua puluh guru dari beragam latar belakang mata pelajaran. Setiap peserta
pelatihan menjalani tes awal yang berkaitan dengan prinsip, prosedur, dan bentuk-bentuk pembelajaran
berdiferensiasi. pre-tes dilakukan dengan menggunakan media quisses untuk mempermudah dan membuat
menarik kegiatan pre-tes tersebut. Selain itu, penggunaan quises memungkinkan pelatih dapat secara cepat
mengetahui tingkat dan pengelompok pengetahuan yang dimiliki peserta pelatihan. Selain itu, peserta pelatihan
juga akan mengerjakan soal pos-tes untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta
pelatihan. Perbandingan antara tes awal dan tes akhir akan menjadi salah satu acuan di dalam mengetahui
tingkat keberhasilan pelatihan yang dilaksanakan.

< (<] 23 quizizz.com/admin/quiz/66cddc8bdf2a970897760f27 2searchLocale=

Quizizz -
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Gambar 2. Gambar Soal Pre-tes
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Kegiatan pelatihan dilakukan oleh dua puluh guru dari beragam latar belakang mata pelajaran. Mereka
ada yang berasal dari kelompok mata pelajaran agama, bahasa, sain, sosial budaya, dan seni. Keragaman
tersebut tidak menjadi persoalan pada pelatihan penyusunan modul ajar pembelajaran berdiferensiasi karena
pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua bidang mata
belajaran. Lebih dari itu, keragaman justeru menjadi kekuatan agar pelatihan berjalan dengan komprehensif
dengan mempraktikkan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada semua bidang mata pelajaran. Sesuai dengan
pendapat Gay, Villegas, dan Faizi [5][7][25][26] bahwa pembelajaran berdiferensiasi menganggap keragaman
yang dimiliki peserta didik sebagai kekayaan yang dapat dimanfaatkan untuk efektivitas pembelajaran atau
pelatihan.

Gambar 4. Peserta pelatihan penyusunan modul ajar berdiferensiasi

Pada tahap pre-test semua guru mengerjakan soal pre-test yang sudah disediakan oleh narasumber

(pelatih). Beberapa soal yang dikerjakan peserta berkaitan dengan materi pembelajaran berdiferensiasi,
terutama yang berkaitan dengan prinsip-prinsip, prosedur, dan bentuk-bentuk pembelajaran berdiferensiasi.
Pengerjaan soal menggunakan media Quizziz. Semua peserta pelatihan mengerjakan menggunakan perangkat
elektronik masing-masing (HP). Mereka mendapat durasi waktu yang sama, jumlah soal yang sama, dan jenis
soal yang sama. Tujuan dari tes tersebut adalah mengetahui tingkap pengetahuan awal semua peserta pelatihan
agar mudah di dalam pengklasifikasian peserta pelatihan. Menurut Villegas, Gay, Faizi [17][18][23][27],
pemetaan tingkat pengetahuan awal ini sangat dibutuhkan untuk mempermudah di dalam penentuan pelayanan
pelatihan terhadap peserta pelatihan yang memiliki latar belakang yang berbeda. Data-data tentang latar
belakang tersebut (tingkat pengetahuan tentang pembelajaran berdiferensiasi) sangat membantu pelatih atau
fasilitator di dalam pemilihan strategi penyampaian materi pelatihan.
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Berikut ini hasil skor pre-tes yang diperoleh oleh guru yang mengerjakan pre-tes tersebut.

e =

———————— D

- -

Gambar 5. Hasil pre-tes

Sesuai dengan Gambar 5 tersebut, sudah ada beberapa guru yang memiliki tingkat pengetahuan yang

cukup tentang pembelajaran berdiferensiasi, terbukti dengan jawaban mereka yang sudah benar kurang lebih
80%, namun demikian masih ada beberapa guru yang belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang
prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi, prosedur pembelajaran berdiferensiasi, dan bentuk-bentuk
pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan yang sesuai dengan tingkat pengetahuan
yang mereka miliki.

Pada pelaksanaan pre-tes dengan berbantukan quizziz, sebagian besar guru yang ikut pelatihan

mengerjakan tes dengan penuh semangat dan bahagia. Tes yang berbantukan quizziz memunculkan atau
memicu semangat mereka karena langsung bisa dikerjakan di perang elektronik mereka masing, soal yang
disajikan juga berkaitan dengan kegitan mereka setiap hari (kegiatan pembelajaran). Selain itu, mereka merasa
senang dan bahagia karena tes tersebut dianggap sebagai rekreasi di saat kesibukan mengajar mereka. Latar
belakang pondok pesantren yang dimiliki SMA. A. Wahid hasyim juga menjadi salah satu faktor yang membuat
mereka merasa terhibur dengan tampilan soal yang berbantukan Al tersebut. upaya ini merupakan salah bentuk
adaptasi dengan kehidupan atau kesenangan sehari-hari peserta pelatihan, hal itu dapat meningkatkan semangat
belajar mereka karena mereka merasa bahwa apa yang mereka lakukan sangat relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari [23][28][29].

Pada tahap pelaksanaan pemaparan materi, peserta mengikuti kegiatan pelatihan secara aktif. Setelah

mendengarkan paparan secara singkat tentang prinsip, prosedur, dan bentuk-bentuk pembelajaran
berdiferensiasi, peserta pelatihan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan mengerjakan
lembarkerja peserta pelatihan (LKPP). Mereka berdiskusi mengumpulkan informasi, berinteraksi, dan
mengomunikasikan hasil diskusi yang berkaitan dengan prinsip, prosedur, dan bentuk-bentuk pembelajaran
berdiferensiasi tersebut. Aktivitas tersebut dalam dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7 berikut.

Gambar 6. Dokumentasi pemaparan materi
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Gambar 7. Dokumentasi peserta pelatihan

Sesuai dengan Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7 peserta pelatihan sangat antusias di dalam mengikuti
pelatihan. Mereka menyimak paparan awal tentang pembelajaran berdiferensiasi, yang disampaikan dengan
singkat dan jelas. Selain itu, sesuai dengan Gambar 7, para peserta berperan aktif di dalam menjalani pelatihan
yang ada. Mereka tidak hanya menjadi pendengatr pasif namun juga berdiskusi secara aktif dengan menjawab
dan mengisi LKPP yang telah disediakan pelatih. Dengan LKPP tersebut, mereka diajak berpikir dan kemudian
mengisi kolom yang disediakan yang berkaitan dengan prinsip, prosedur, dan bentuk-bentuk pembelajaran
berdiferensiasi. di dalam LKPP, pelatih menyediakan satu Capaian Pembelajaran (CP) dan kemudian, peserta
pelatihan mendiskusikan langkah-langkah yang baik dan benar untuk membelajarkan CP tersebut. Langkah-
langkah yang dibuat harus memenuhi ketiga kategori yang ada di dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu:
prinsip-prinsip, prosedur,dan bentuk-bentuk pembelajaran berdiferensiasi. Setelah selesai mengerjakan LKPP
tersebut, masing-masing kelompo mempresentasikan hasil diskusinya di depan peserta yang lain. Presentasi
yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.

Gambar 8. Sesi diskusi dan pengerjaan tugas penyusunan perangkat ajar
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Gambar 9. Contoh praktik pembelajaran berdiferensiai

Beragam kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berjalan dengan sangat efektif karena peserta ikut serta

melakukan atau mencari sendiri berbagai informasi yang berkaitan dengan prinsip, prosedur, dan bentuk-
bentuk pembelajaran berdiferensiasi. Mereka juga berinteraksi satu dengan yang lain sehingga pelatihan
berjalan dengan penuh keceriaan dan kebahagiaan. Mereka juga aktif mengomunikasikan hasil diskusi
sehingga menjiwai betul berbagai informasi yang telah diperoleh melalui kerja kelompok. Pada saat praktik
penyusunan modul mereka sudah terlihat lebih mudah karena hanya butuh lelengkapi hal-hal yang bersifat
formal, seperti identitas, alokasi waktu, pendahuluan, dan penutup.

Pada saat tes akhir (pos-test) para peserta pelatihan sudah terlihat jauh lebih percaya diri dibanding

dengan pre-tes. Mereka tampak sangat yakin bisa menjawab soal-soal tes akhir (pos-test) yang disediakan oleh
pelatih. Soal-soal yang disediakan sama soal yang diberikan pada waktu tes awal (pre-test), yaitu terkait
pengetahuan tentang pembelajaran berdiferensiasi. Gambaran hasil tes akhir tersebut dapat dilihat pada Gambar
9 berikut.

AN EASSHAH KUMALA DEW

E
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20O € O w

E

G'afhbar 10. Hasil tes :akhir

Sesuai dengan Gambar 8 dan Gambar 9, guru-guru lebih terampil di dalam menyusun perangkat ajar

berdiferensiasi setelah mengikuti pelatihan. Semua itu terlihat pada keaktifan mereka di dalam menyusun
perangkat ajar secara berkelompok [5], [30]. Selain itu, berdasarkan Gambar 10 tersebut, dapat diketahui bahwa
ada peningkatan yang sangat signifikan pada tingkat pengetahuan peserta pelatihan tentang pembelajaran
berdiferensiasi. Nilai yang mereka capai pada tes akhir jauh lebih baik jika dibandingkan dengan nilai pada tes
awal. Pada tes kahir, mereka hampir seluruhnya mencapai nilai sempurna. Dengan demikian, kegiatan
pemaparan materi dan latihan penyusunan modul secara aktif dapat dinilai berhasil. Namun demikian, pada
aspek pengetahuan tentang bentuk pembelajaran berdiferensiasi perlu terus diberi latihan-latihan agar
memaksimalkan kemampuan mereka pada aspek tersebut.
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Peningkatan hasil belajar juga terlihat pada proses pembelajaran yang lebih aktif ketika guru melakukan
praktik pembelajaran berdiferensiasi. Semua peserta didik bergerak aktif melakukan penggalian informasi,
komunikasi, dan interaksi di dalam pembelajaran. Semua itu membuktikan bahwa pembelajaran yang
dilakukan dengan mempertimbangkan latar belakang peserta didik yang beragam dapat memunculkan
semangat belajar yang lebih karena mereka merasa dihargai [6][7][18][31]. Selain itu, kebermanfaatan akan
semakin maksimal karena pembelajaran dilakukan dengan memerhatikan kebutuhan masyarakat di mana
mereka tinggal nanti.

4. KESIMPULAN

Pelatihan penyusunan bahan ajar berdiferensiasi di SMA. A. Wahid Hasyim berjalan dengan lancar dan
sukses. Semua peserta yang berasal dari guru berlatar belakang mata pelajaran yang berbeda mengikuti
kegiatan dengan penuh antusias. Antusiasme peserta ditandai dengan keaktifan mengikuti rangkaian kegiatan
mulai dari awal hingga akhir. Kegiatan pertama yaitu tes awal. Pada tes awal ada sebagian guru yang masih
mendapat tingkat pengetahuan kurang. Setelah selesai pemaparan materi tentang prinsip, prosedur, dan bentuk-
bentuk pembelajaran berdiferensiasi serta berlatih, mereka mendapat nilai yang cukup memuaskan pada tes
akhir. Dengan demikian, ada peningkatan nilai yang sangat singnifikan pada tes akhir dibanding dengan tes
awal.

Sebagai salah satu tindak lanjut dari pelatihan ini, perlu diadakan pendampingan praktik pembelajaran
di masing-masing kelas dengan durasi yang lebih lama agar bisa melakukan praktik pada berbadai kompetensi
atau capaian pembelajaran yang berbeda. Hal itu dibutuhkan karena kompetensi yang berbeda atau capaian
yang berbeda membutuhkan desain pembelajaran berdiferensiasi yang berbeda pula. Ada konten dan strategi
yang perlu disesuaikan. Selain itu, ada lingkungan dan media yang perlu diadaptasi sesuai dengan karakteristik
kompetensi atau capaian yang ada.
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